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Abstract : This study aims to analyze the adoption of farmers in the use of G0 
potato seed (Solanum tuberosum L.) of Granola variety and the factors that 
influence it in Bukit Subdistrict, Bener Meriah Regency, Aceh Province. The 
method used is a descriptive quantitative approach with a survey of 77 farmers 
selected using purposive sampling. Data were collected through 
questionnaires, interviews, observations, and documentation, then analyzed 
using multiple linear regression analysis with the assistance of SPSS version 
26 software. The results showed that the adoption level of farmers in using G0 
potato seeds was in the high category (69%). The results of multiple linear 
regression analysis on the influencing factors produced the following equation: 
Y = -213.043 + 1.255X₁ + 1.032X₂ + 2.821X₃ + 5.465X₄ + ℯ. The factors that 
had a highly significant effect on farmers' adoption level were Farming 
Experience, Role of Agricultural Extension Agents, and Access to Information, 
while Characteristics of Technological Innovation had a significant effect. The 
success of adoption was supported by the ease of accessing information, 
assistance from extension agents, and the compatibility of the technology with 
local land conditions and farming practices. These findings highlight the 
importance of extension agents in motivating and facilitating farmers, as well 
as the need to strengthen information access to further enhance the adoption 
of agricultural technology to support farmers’ productivity and welfare. 
 
Keyword : Adoption, Bukit Subdistrict, Farmers, Granola Variety, G0 Potato 
Seed 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Tadopsi Petani Dalam 
Penggunaan Benih Kentang (Solanum tuberosum L.) G0 Varietas Granola 
serta faktor-faktor yang mempengaruhinya di Kecamatan Bukit, Kabupaten 
Bener Meriah, Provinsi Aceh. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei terhadap 77 orang petani yang 
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dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan perangkat 
lunak SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi 
petani terhadap penggunaan benih kentang G0 berada pada kategori tinggi 
(69%). Hasil regresi linear berganda terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 
adopsi petani diperoleh persamaan sebagai berikut Y= -213.043+ 1.255X1 + 
1.032X2+ 2.821X3 + 5.465X4 + ℯ. Faktor-faktor yang berpengaruh sangat 
signifikan terhadap tingkat adopsi petani adalah Pengalaman Berusahatani, 
Peran Penyuluh, dan Akses Informasi sedangkan yang berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat adopsi petani adalah Sifat Teknologi Inovasi. Keberhasilan 
adopsi ini ditunjang oleh kemudahan akses terhadap informasi, 
pendampingan penyuluh, serta kesesuaian teknologi dengan kondisi lahan 
dan praktik pertanian setempat. Temuan ini menunjukkan pentingnya peran 
penyuluh dalam memotivasi dan memfasilitasi petani, serta perlunya 
penguatan akses informasi agar adopsi teknologi pertanian dapat terus 
ditingkatkan demi menunjang produktivitas dan kesejahteraan petani. 
 
Kata Kunci : Adopsi, Benih Kentang G0, Kecamatan Bukit, Petani, Varietas 
Granola 
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PENDAHULUAN  

Sektor pertanian memegang peranan strategis sebagai pilar utama dalam 

memperkuat ketahanan pangan nasional, terutama di tengah tantangan 

peningkatan kepadatan populasi dunia. Tantangan ini mendorong sektor 

pertanian untuk terus meningkatkan produktivitasnya melalui berbagai inovasi. 

Hortikultura merupakan subsektor pertanian yang memiliki nilai ekonomi tinggi 

dan berpotensi besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kementerian Pertanian telah 

menetapkan sebanyak 323 jenis tanaman hortikultura, yang terdiri dari 80 jenis 

sayuran (Wahyudie, 2020). Salah satu komoditas yang berkontribusi signifikan 

dalam mendukung ketahanan pangan adalah kentang. 

Dalam menghadapi situasi global yang dinamis, strategi diversifikasi 

pangan menjadi semakin krusial. Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan 

salah satu sumber karbohidrat alternatif yang potensial. Selain kaya akan 

karbohidrat, kentang juga merupakan sumber protein berkualitas tinggi, vitamin 

C, kalium, dan serat yang penting bagi kesehatan manusia. Data World Food 

Programme (2023) menempatkan kentang sebagai komoditas pangan keempat 

terpenting di dunia setelah padi, gandum, dan jagung, dengan kontribusi 

signifikan terhadap ketahanan pangan global. Dalam konteks pembangunan 

Indonesia, sektor pertanian memiliki peran vital mengingat kondisi geografis dan 

keunggulan agraris yang dimiliki negara ini. Sektor ini tidak hanya berfungsi 

untuk memastikan ketersediaan pangan, tetapi juga memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Rahman & Oktaviani, 

2020). 

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan tanaman pangan penting 

dunia yang berasal dari Amerika Selatan dan termasuk dalam keluarga 

Solanaceae. Di Indonesia, kentang merupakan komoditas hortikultura strategis 

yang banyak dibudidayakan di daerah dataran tinggi seperti Dieng, Berastagi, 

dan Pangalengan. Pulau Sumatera merupakan salah satu penyumbang 

produksi kentang terbesar. Berdasarkan data Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan, pusat produksi kentang di wilayah ini terletak di Tanah Karo, diikuti oleh 

Simalungun, Tapanuli Utara, Dairi, dan Bener Meriah di Provinsi Aceh (Panjaitan 

et al., 2022). 

Meskipun memiliki potensi besar, produktivitas kentang di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan. Menurut Badan Pusat Statistik (2023), pada 

tahun 2022 luas panen kentang di Indonesia mencapai 73.714 hektar yang 

mampu menghasilkan produksi sebesar 1.418,404 ton dengan produktivitas 

rata-rata 19,24 ton per hektar. Angka ini tergolong rendah jika dibandingkan 

dengan potensi produktivitas benih kentang unggul yang bisa mencapai 25–40 

ton per hektar. Data Kementerian Pertanian (2023) juga menunjukkan bahwa 

total produksi kentang nasional tahun 2023 mencapai 1,24 juta ton, namun 

produktivitas rata-rata nasional baru mencapai 19,5 ton per hektar, jauh di 

bawah potensi maksimal 35 ton per hektar. Kesenjangan ini disebabkan oleh 

penggunaan benih berkualitas rendah, teknik budidaya yang belum optimal, 

serta serangan hama dan penyakit. 



 

4 
 

Provinsi Aceh, khususnya Kabupaten Bener Meriah, telah menjadi salah 

satu pusat produksi kentang terpenting di bagian barat Indonesia. Kecamatan 

Bukit, dengan karakteristik geografis pada ketinggian 1.200 hingga 1.600 mdpl 

dan suhu rata-rata 18°C hingga 25°C, menawarkan kondisi agroklimat yang 

ideal untuk budidaya kentang. Namun, produktivitas di wilayah ini masih sekitar 

17 ton per hektar (Dinas Pertanian Bener Meriah, 2023). Salah satu solusi 

teknologis untuk menutup kesenjangan produktivitas ini adalah penggunaan 

benih kentang G0 (Generasi Nol). Benih G0 merupakan teknologi benih unggul 

yang memiliki keunggulan lebih tahan penyakit, memiliki potensi produksi lebih 

tinggi, dan adaptif terhadap lingkungan (Nugraheni et al., 2022). Penggunaan 

benih G0 bertujuan untuk meningkatkan hasil panen dan mendukung 

pembenihan kentang berkelanjutan untuk menghasilkan benih generasi 

berikutnya (G1). 

Hasil survei pendahuluan melalui Data Programma Bukit (2024) 

menunjukkan bahwa seluruh petani (100%) di Kecamatan Bukit telah 

mengadopsi teknologi benih unggul. Tingkat adopsi benih G0 ini diduga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk persepsi petani terhadap harga yang 

relatif tinggi, ketersediaan benih, pemahaman teknik budidaya, serta akses 

informasi. Informasi yang diperoleh dari penyuluh pertanian dan petani-petani 

yang telah sukses mendorong petani lain untuk memahami manfaat benih G0. 

Sumber informasi ini berasal dari media sosial, kelompok tani, serta pengalaman 

langsung. 

Seiring berjalannya waktu, setelah menyaksikan hasil nyata dari 

penggunaan benih G0, minat petani untuk mempelajari teknik perolehan dan 

budidaya secara mendalam semakin meningkat. Diskusi dengan penyuluh dan 

petani lain membantu mereka memahami keunggulan benih G0, seperti tingkat 

produktivitas dan kualitas umbi yang lebih baik dibandingkan benah biasa. 

Kesadaran ini memicu adopsi yang lebih luas di Kecamatan Bukit, Kabupaten 

Bener Meriah. 

Dalam teori difusi inovasi, Rogers (2003) menjelaskan bahwa proses 

adopsi teknologi dipengaruhi oleh faktor pengalaman bertani, karakteristik 

adopter, saluran komunikasi, dan sistem sosial yang berlaku. Memahami faktor-

faktor pengaruh ini sangat penting untuk merumuskan strategi efektif dalam 

meningkatkan tingkat adopsi teknologi benih unggul. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai adopsi penggunaan benih kentang G0 varietas Granola oleh petani 

di Kecamatan Bukit menjadi sangat krusial. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini berjudul “Adopsi Petani Dalam Penggunaan Benih 

Kentang (Solanum tuberosum L.) G0 Varietas Granola Di Kecamatan Bukit 

Kabupaten Bener Meriah”. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Bukit, Kabupaten Bener Meriah, 

Provinsi Aceh. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan 

pertimbangan bahwa wilayah ini merupakan salah satu sentra hortikultura dan 

pusat produksi kentang penting di bagian barat Indonesia. Secara geografis, 
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Kecamatan Bukit berada pada ketinggian 1.200 hingga 1.600 meter di atas 

permukaan laut (mdpl) dengan suhu rata-rata berkisar antara 18°C hingga 25°C, 

yang merupakan kondisi agroklimat ideal untuk budidaya kentang (Solanum 

tuberosum L.). Luas areal tanam kentang di wilayah ini mencapai 450 hektar 

dengan produktivitas rata-rata 17 ton per hektar (Dinas Pertanian Bener Meriah, 

2023). Pengkajian berlangsung mulai dari bulan Maret hingga Juni 2025. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Metode deskriptif kuantitatif dipilih untuk memaparkan masalah yang 

diteliti berdasarkan data yang terkumpul, meliputi kondisi nyata, variabel, dan 

fenomena yang terjadi di lapangan (Sugiyono, 2023). Melalui pendekatan ini, 

peneliti dapat mengukur tingkat adopsi petani dan menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhinya secara objektif. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis 

menggunakan perangkat lunak statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh petani kentang di Kecamatan Bukit yang telah menggunakan benih 

kentang G0 varietas Granola.  

Populasi ditentukan dengan metode purposive berdasarkan kriteria 

tertentu: (1) petani yang pernah menggunakan benih kentang G0, (2) memiliki 

pengalaman bertani minimal 5 tahun, dan (3) tergabung dalam kelompok tani. 

Berdasarkan data Programa BPP Redelong (2025), terdapat 339 petani yang 

tersebar di empat desa yaitu Delung Tue, Rembele, Delung Asli, dan Bale Atu. 

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Taro Yamane dengan tingkat 

kesalahan (margin of error) sebesar 10% dan tingkat kepercayaan 90%. 

Perhitungan sampel dilakukan sebagai berikut: 

Dimana:  n= N 

N(d²)+1 

 

n= Jumlah Sampel  

N= Jumlah Populasi (339)  

d= Nilai presisi (0,10) 

n= 339/339(0,10)² +1 = 339/3,39+1= 339/4,39=77,22≈77 responden 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh sampel sebanyak 77 responden. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Proportionate Stratified 

Random Sampling, yaitu penentuan sampel dari tiap desa secara proporsional 

terhadap jumlah populasi di desa tersebut. Distribusi sampel masing-masing 

desa disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Sampel Penelitian per Desa 

No. Desa Jumlah 

Populasi 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah Sampel 

(Orang) 

1 Delung Tue 93 27,4% 21 

2 Rembele 70 20,6% 16 

3 Delung Asli 89 26,2% 20 

4 Bale Atu 87 25,7% 20 

Total  339 100% 77 
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Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2025) 

Teknik Pengumpulan Data  

Data dikumpulkan melalui dua sumber, yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer: Diperoleh langsung dari responden menggunakan kuesioner 

tertutup yang berisi pernyataan terkait variabel penelitian (Pengalaman 

Bertani, Sifat Teknologi, Peran Penyuluh, Akses Informasi, dan Adopsi). 

Teknik pendukung lainnya meliputi wawancara mendalam dan observasi 

lapangan. 

2. Data Sekunder: Diperoleh dari instansi terkait, seperti Dinas Pertanian 

Bener Meriah, Badan Pusat Statistik, Balai Penyuluh Pertanian (BPP) 

Kecamatan Bukit, serta laporan literatur yang mendukung penelitian ini. 

Definisi Operasional Variabel  

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian, variabel didefinisikan 

secara operasional sebagai berikut: 

1. Pengalaman Bertani (X1): Lama waktu petani dalam mengelola usahatani 

kentang. 

2. Sifat Teknologi Inovasi (X2): Persepsi petani mengenai karakteristik benih 

G0 (mudah dicoba, relevan, dapat diamati, dapat dicoba, dan relatif 

sederhana). 

3. Peran Penyuluh (X3): Intensitas dan kualitas bantuan yang diterima petani 

dari penyuluh pertanian dalam pengenalan dan penerapan benih G0. 

4. Akses Informasi (X4): Kemudahan petani dalam memperoleh informasi 

mengenai benih G0 melalui media cetak, elektronik, atau kelompok tani. 

5. Adopsi (Y): Proses penerimaan petani terhadap inovasi benih G0, meliputi 

tahapan Pengetahuan, Persuasi, Keputusan, Implementasi, dan Konfirmasi 

(diukur dengan Skala Likert). 

Teknik Analisis Data  

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Statistical Program for 

Social Science (SPSS) versi 26. Tahapan analisis meliputi: 

1. Uji Instrumen Penelitian 

• Uji Validitas: Menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Item 

pernyataan dinyatakan valid jika nilai (0,514). Pada tahap ini, 19 pernyataan 

ditemukan tidak valid dan dihapus dari instrumen penelitian. 

• Uji Reliabilitas: Menggunakan teknik Cronbach’s Alpha. Instrumen 

dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

No. Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Nilai 

Minimum 

Keterangan 

1 Pengalaman 

Bertani 

0,750 0,600 Reliabel 

2 Sifat Teknologi 

Inovasi 

0,838 0,600 Reliabel 

3 Peran Penyuluh 0,725 0,600 Reliabel 

4 Akses Informasi 0,792 0,600 Reliabel 
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Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2025) 

 

Uji Asumsi Klasik  

Untuk memastikan model regresi bebas dari asumsi klasik, dilakukan uji sebagai 

berikut: 

• Uji Normalitas: Menggunakan grafik P-P Plot. Data dinyatakan normal jika 

titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal. 

• Uji Multikolinearitas: Data bebas multikolinearitas jika nilai Tolerance > 0,10 

dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10. 

• Uji Heteroskedastisitas: Model bebas heteroskedastisitas jika titik-titik data 

pada grafik scatterplot tidak membentuk pola tertentu (menyebar acak). 

 

 

Analisis Hipotesis 

• Analisis Tingkat Adopsi: Menggunakan Skala Likert dengan skoring 1–5 

untuk mengetahui tingkat adopsi berdasarkan tahapan Rogers 

(Pengetahuan, Persuasi, Keputusan, Implementasi, Konfirmasi). Kriteria 

interpretasi skor: 

− 0% – 20% : Sangat Tidak Efektif 

− 21% – 40% : Tidak Efektif 

− 41% – 60% : Cukup Efektif 

− 61% – 80% : Efektif 

− 81% – 100% : Sangat Efektif 

• Analisis Regresi Linier Berganda: Digunakan untuk mengetahui pengaruh 

faktor-faktor () secara simultan dan parsial terhadap Adopsi (). Persamaan 

regresi yang digunakan:  

Dimana: Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+e 

Y = Adopsi Petani  

α = Konstanta  

β1= Koefisien Regresi  

X1= Pengalaman Bertani  

X2= Sifat Teknologi Inovasi  

X3= Peran Penyuluh  

X4= Akses Informasi  

e = Error 

• Uji F (Simultan): Digunakan untuk menguji pengaruh bersama-sama 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis diterima jika nilai 

signifikansi < 0,05. 

• Uji t (Parsial): Digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

bebas secara individual. Hipotesis diterima jika nilai signifikansi < 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden  

Karakteristik responden merupakan profil dari 77 petani yang menjadi 

sampel penelitian di Kecamatan Bukit, Kabupaten Bener Meriah. Profil ini 
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memberikan gambaran mengenai latar belakang sosial ekonomi petani yang 

dapat memengaruhi proses adopsi inovasi. Secara ringkas, karakteristik 

responden disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Karakteristik Responden (N=77) 

No Karakteristik Kategori Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 Jenis Kelamin Laki-laki 56 73,0 

  Perempuan 21 27,0 

2 Umur 30–36 Tahun 5 6,50 

  37–43 Tahun 7 9,09 

  44–50 Tahun 15 19,48 

  51–57 Tahun 18 23,37 

  58–64 Tahun 17 22,07 

  65–71 Tahun 12 15,59 

  72–78 Tahun 3 3,90 

3 

Pendidikan 

Terakhir SD 13 16,90 

  SMP 21 27,28 

  SMA/SLTA 34 44,10 

  S1 9 11,60 

4 

Pengalaman 

Bertani 5–10 Tahun 13 16,88 

  11–15 Tahun 43 55,84 

  16–20 Tahun 16 20,77 

  21–25 Tahun 3 3,89 

  26–30 Tahun 2 2,59 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2025) 

 

Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki (73%), yang secara 

fisik dianggap lebih mampu untuk mengelola usahatani yang berat. Sementara 

itu, meskipun demikian, indicator juga berperan dalam mendukung kegiatan 

pertanian (Agustin et al., 2020). Berdasarkan umur, mayoritas responden 

(23,37%) berada pada rentang 51–57 tahun, yang menurut BPS masih termasuk 

dalam kategori usia kerja produktif (15–64 tahun). Usia produktif ini 

memungkinkan petani untuk berpikir rasional dan tetap memiliki tenaga fisik yang 

cukup dalam mengadopsi inovasi. 

Dilihat dari sisi indicator, sekitar 44,1% responden berpendidikan terakhir 

SMA/SLTA. Tingkat indicator yang indicator baik ini mendukung kemampuan 

petani dalam mengakses dan memahami informasi teknologi pertanian baru. 

Semakin tinggi indicator seseorang, semakin terbuka wawasannya terhadap 

perubahan (Priyono, 2024). Selain itu, mayoritas responden (55,84%) memiliki 

pengalaman indicator selama 11–15 tahun. Pengalaman yang matang ini 

menjadi modal berharga dalam mengelola risiko usahatani dan menilai 

kelayakan inovasi baru. 

Deskripsi Variabel  
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Penelitian Bagian ini menguraikan deskripsi indicator indicator 

(Pengalaman Bertani, Sifat Teknologi Inovasi, Peran Penyuluh, Akses Informasi) 

dan indicator dependen (Adopsi). Hasil tabulasi menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memberikan penilaian pada kategori Tinggi dan Sangat Tinggi untuk 

seluruh indicator. 

Variabel Adopsi petani dalam penggunaan benih G0 menunjukkan bahwa 

40,25% responden menyatakan indicar adopsi sangat tinggi dan 28,37% 

menyatakan tinggi. Tingginya adopsi ini mencerminkan penerimaan petani 

terhadap inovasi mulai dari tahap pengetahuan, persuasi, pengambilan indicator, 

implementasi, hingga konfirmasi. 

Untuk indicator indicator, indicator Pengalaman Bertani dan Sifat Teknologi 

Inovasi masing-masing memiliki mayoritas responden pada kategori Tinggi dan 

Sangat Tinggi. Hal ini menunjukkan petani merasa inovasi sesuai dengan 

pengalaman mereka dan memiliki sifat teknologi yang menguntungkan. Variabel 

Peran Penyuluh juga dinilai sangat baik (50,7% kategori Sangat Tinggi), 

menandakan efektivitas pendampingan di lapangan. Variabel Akses Informasi 

mendominasi kategori Tinggi (98,7%), yang mengindikasikan bahwa petani 

merasa mudah memperoleh informasi mengenai benih G0. 

 

Analisis Tingkat Adopsi Petani  

Tujuan pertama penelitian ini untuk mengetahui Tingkat adopsi petani 

terhadap penggunaan benih kentang G0 varietas Granola. Analisis dilakukan 

dengan menghitung skor rata-rata dari setiap indikator adopsi (Pengetahuan, 

Persuasi, Keputusan, Implementasi, dan Konfirmasi). 

Tabel 2. Tingkat Adopsi Petani Terhadap Benih Kentang G0 Varietas Granola 

No Indikator Skor 

Responden 

Skor 

Maksimum 

Persentase 

(%) 

Kategori 

1 Pengetahuan 1.122 1.540 73 Tinggi 

2 Persuasi 1.389 1.925 72 Tinggi 

3 Keputusan 578 770 75 Tinggi 

4 Implementasi 1.113 1.540 72 Tinggi 

5 Konfirmasi 792 1.155 69 Tinggi 

Total  4.991 6.930 69 Tinggi 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2025) 

Berdasarkan Tabel 2, total skor persentase adopsi mencapai 69%, yang 

menempatkan tingkat adopsi petani dalam kategori Tinggi. Berdasarkan garis 

kontinum, persentase ini berada di rentang 61%–80%. Hasil ini membuktikan 

bahwa petani di Kecamatan Bukit telah melalui lima tahapan proses adopsi 

(Mengetahui, Tertarik, Menilai, Mencoba, dan Mengadopsi) dengan baik. 

Secara spesifik: 

1. Tahap Pengetahuan (73%): Petani telah memahami manfaat dan cara kerja 

benih G0, terutama terkait bebas penyakit (kultur jaringan) dan hasil panen 

yang lebih tinggi. 

2. Tahap Persuasi (72%): Terdapat ketertarikan yang kuat dari petani, 

mendorong mereka menggali informasi lebih lanjut. 
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3. Tahap Keputusan (75%): Petani menilai inovasi ini relevan dengan kondisi 

lahan dan modal mereka, sehingga memutuskan untuk mencoba. 

4. Tahap Implementasi (72%): Petani melakukan uji coba pada skala kecil 

sebelum penerapan penuh sebagai bentuk kehati-hatian. 

5. Tahap Konfirmasi (69%): Hasil uji coba yang positif mendorong petani untuk 

terus menggunakan benih G0, meskipun kadang masih dicampur dengan 

benih lokal karena faktor ketersediaan. 

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Adopsi  

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen (Pengalaman Bertani, Sifat Teknologi Inovasi, Peran Penyuluh, dan 

Akses Informasi) secara simultan maupun parsial terhadap Adopsi (Y). 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

No Variabel 

Koefisien 

Regresi t Hitung Sig. Keterangan 

1 Konstanta -213.043    

2 

Pengalaman 

Bertani (X1) 1.255 2.704 0.009 

Berpengaruh 

Nyata 

3 

Sifat 

Teknologi 

Inovasi (X2) 1.032 2.221 0.030 

Berpengaruh 

Nyata 

4 

Peran 

Penyuluh 

(X3) 2.821 4.168 0.000 

Berpengaruh 

Sangat 

Nyata 

5 

Akses 

Informasi 

(X4) 5.465 6.241 0.000 

Berpengaruh 

Sangat 

Nyata 

R  0.847    

R 

Square  0.718    

F 

Hitung  45.843  0.000  

Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2025) 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut:  

Uji Koefisien Determinasi  

Nilai sebesar 0,718 menunjukkan bahwa 71,8% variasi tingkat adopsi 

petani dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen (Pengalaman Bertani, 

Sifat Teknologi Inovasi, Peran Penyuluh, dan Akses Informasi). Sisanya, sebesar 

28,2%, dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam model ini. 

Uji Simultan  

(Uji F) Nilai (45,843) > (2,490) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Simultan, Pengalaman Bertani, Sifat Teknologi 

Inovasi, Peran Penyuluh, dan Akses Informasi berpengaruh signifikan terhadap 

adopsi petani dalam penggunaan benih kentang G0. 

Uji Parsial (Uji t) dan Pembahasan 
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1. Pengalaman Bertani (X1)  

Nilai (2,704) > (1,991) dengan signifikansi 0,009. Variabel ini berpengaruh nyata 

dan positif terhadap adopsi. Dalam konteks pembahasan: Pengalaman bertani 

yang matang (>5 tahun) membantu petani memahami dinamika lapangan, 

mengelola risiko, dan menilai kelayakan inovasi secara rasional. Petani 

berpengalaman memiliki keterampilan adaptif yang lebih baik dalam menerapkan 

teknologi baru karena dasar pengetahuan teknis mereka sudah kuat (Madja et 

al., 2024; Yuliati et al., 2025). 

2. Sifat Teknologi Inovasi (X2)  

Nilai (2,221) > (1,991) dengan signifikansi 0,030. Variabel ini berpengaruh nyata 

dan positif. Dalam konteks pembahasan: Benih G0 memiliki sifat inovasi yang 

dianggap superior oleh petani, yaitu keunggulan relatif (produksi lebih tinggi), 

kemudahan diamati (umbi seragam dan besar), serta kompatibilitas dengan 

kondisi lahan lokal. Ketika petani melihat bukti langsung keunggulan teknologi 

tersebut, mereka lebih cepat mengadopsinya (Kholiq et al., 2023; Rijal et al., 

2023). 

3. Peran Penyuluh (X3)  

Nilai (4,168) > (1,991) dengan signifikansi 0,000. Variabel ini berpengaruh sangat 

nyata. Dalam konteks pembahasan: Penyuluh berperan sebagai jembatan antara 

sumber inovasi dan petani. Pendampingan langsung, penyampaian informasi 

teknis yang mudah dipahami, serta motivasi yang diberikan penyuluh 

meningkatkan rasa percaya diri petani untuk mencoba benih G0. Hubungan 

interpersonal yang baik antara penyuluh dan petani krusial untuk mendorong 

perubahan perilaku (Sari & Hendrita, 2023; Effendi et al., 2021). 

4. Akses Informasi (X4)  

Nilai (6,241) > (1,991) dengan signifikansi 0,000. Variabel ini memiliki koefisien 

regresi terbesar (5,465), yang berarti merupakan faktor paling dominan 

memengaruhi adopsi. Dalam konteks pembahasan: Kemudahan akses informasi 

menjadi kunci utama dalam keputusan adopsi. Informasi yang akurat, relevan, 

dan tepat waktu membuat petani mampu mengurangi ketidakpastian dan 

keraguan. Di Kecamatan Bukit, informasi mengalir melalui media sosial, 

penyuluh, dan kelompok tani. Petani yang memiliki akses informasi luas 

cenderung lebih cepat menerima inovasi karena mereka tahu cara 

memanfaatkan teknologi tersebut untuk keuntungan maksimal (Handayani et al., 

2021; Sofia et al., 2022). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan kajian tentang faktorfaktor 

yang mempengaruhi adopsi Penggunaan Benih Kentang G0 Varietas Granola di 

Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Adopsi petani dalam penggunaan benih kentang (Sollanum Tuberosum L.) 

G0 di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah sebesar 62% termasuk 

dalam kategori tinggi. Dengan rincian mulai dari tahap Pengetahuan sebesar 
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(73%), Persuasi sebesar (72%), Keputusan sebesar (75%), Implementasi 

sebesar (72%) dan Konfirmasi sebesar (69%).  

2. Secara simultan, variabel Pengalaman Bertani (X1), Sifat Teknologi Inovasi 

(X2), Peran Penyuluh (X3) dan Akses Informasi (X4) mempengaruhi adopsi 

petani dalam penggunaan benih kentang (Sollanum Tuberosum L.) G0 di 

Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. Secara parsial variabel 

Pengalaman Bertani (X1), Peran Penyuluh (X3) dan variabel Akses Informasi 

(X4) Berpengaruh sangat nyata, sedangkan variabel Sifat teknologi Inovasi 

(X2) berpengaruh nyata terhadap adopsi petani dalam penggunaan benih 

kentang (Sollanum Tuberosum L.) G0 di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener 

Meriah.  

Saran  

Upaya yang dapat dilakukan agar petani mau mengadopsi (menerapkan) 

Penggunaan Benih Kentang G0 Varietas Granola di Kecamatan Bukit Kabupaten 

Bener Meriah sebagai berikut:  

1. Penyuluh memberikan penyuluh mendorong semangat dan kepercayaan diri 

petani (Motivasi), penyuluh membantu menyediakan atau menghubungkan 

petani dengan sarana dan prasarana yang diperlukan (Fasilitas), dan 

Penyuluh memberikan pengetahuan dan pelatihan kepada petani agar 

memahami cara penggunaan benih G0 dengan benar dan optimal. (Edukasi) 

agar petani dapat terus mencoba dan mengadopsi inovasi teknologi 

pertanian, khususnya penggunaan benih kentang G0. 

2. Dalam mengakses informasi petani terus meningkatkan kemauan dan 

kemampuan untuk mencari serta memanfaatkan berbagai sumber informasi, 

baik dari penyuluh, sesama petani, media pertanian, maupun teknologi 

digital.  

3. Peningkatan dalam pengalaman bertani, petani dapat mengikuti melalui 

pelatihan, sekolah lapang, ataupun mencari informasi melalui petani yang 

telah mumupuni dalam kegiatan berusaha taninya agar petani memperoleh 

pengalaman praktis yang lebih luas.  

4. Dalam meningkatkan sifat teknologi inovasi petani dalam penggunaan benih 

kentang G0, petani harus lebih terbuka terhadap perubahan, memanfaatkan 

pendampingan penyuluh secara maksimal, serta memperkuat kerja sama 

dengan kelompok tani agar pemahaman terhadap keunggulan dan cara 

penggunaan benih G0 dapat diterapkan secara berkelanjutan sesuai kondisi 

setempat. 
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